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Abstract

Aedes Aegypty mosquito is a vector of dengue in tropical and subtropical regions. At present
the eradication of dengue hemorrhagic fever has been done by eradicating mosquitoes, one
of which is biological control. Biological control is carried out on the larvae of Aedes using
predation power of various larvae. This is done in order to reduce the negative impact of the
use of pesticides from chemicals. This control is intended so that fish larvae can prey on
larvae in water reservoirs. This study aims to determine the most effective fish to become
Aedes Aegypti larvae predators. This type of research uses an experimental method with
Post test only design. This research was conducted with two test methods, namely
laboratory tests and field tests in the Tigo Baleh Community Health Center. From the results
of laboratory tests, there was a significant difference between the eating power of guppies,
carp, tilapia, betta fish, betta fish, lead fish, larvae fish, and beunteur fish. The results
showed that the most effective predation power was betta fish with a p value of 0,000. Field
test found that there was a significant difference (p.Value = 0,000) between the feeding
power of betta fish, lead fish, and larvae fish with the most effective predation level was
betta fish. So it is necessary to socialize with the community so that people know and
practice it directly.
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Abstrak

Nyamuk Aedes Aegypty adalah vektor demam berdarah dengue pada daerah tropik dan
subtropik. Saat ini pemberantasan demam berdarah dengue sudah dilakukan dengan
pemberantasan nyamuk salah satunya pengendalian biologis. Pengendalian biologis
dilakukan kepada larva aedes dengan menggunakan daya predasi berbagai ikan pemakan
jentik. Hal ini dilakukan agar dapat mengurangi dampak negatif penggunaan pestisida dari
bahan kimia. Pengendalian ini bertujuan agar ikan pemakan jentik dapat memangsa larva di
dalam tempat penampungan air. Penelitian ini bertujuan agar mengetahui ikan yang paling
efektif untuk menjadi predator larva Aedes Aegypti. Jenis penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan Post test only design. Penelitian ini dilakukan dengan dua
metode uji yaitu uji laboratorium dan uji lapangan di Wilayah Kerja Puskesmas Tigo Baleh.
Dari hasil uji laboratorium didapatkan ada perbedaan yang bermakna antara daya makan
ikan guppy, ikan mas, ikan nila, ikan cupang, ikan kepala timah, ikan larvavour, dan ikan
beunteur. Hasil penelitian didapat daya predasi ikan yang paling efektif adalah ikan cupang
dengan p.value 0,000. Uji lapangan didapatkan ada perbedaan yang bermakna (p.Value=
0,000) antara daya makan ikan cupang, ikan kepala timah, dan ikan larvavour dengan
tingkat predasi yang paling efektif adalah ikan cupang. Maka perlu sosialisasi dengan
masyarakat agar masyarakat mengetahui dan mempraktekkannya secara langsung.

Kata Kunci : Daya Predasi; Ikan Pemakan Jentik; Larva Aedes Aegypti
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PENDAHULUAN

Nyamuk sebagai salah satu jenis serangga memiliki arti penting dalam kehidupan
manusia karena nyamuk berperan sebagai vektor penyakit. Beberapa contoh penyakit yang
ditularkan oleh nyamuk antara lain demam berdarah (DHF), malaria, filariasis dan
chikungunya.! Salah satu nyamuk yang paling banyak ditemui di sekitar rumah penduduk
dan berkembang biak di tempat penampungan air bersih penduduk adalah Aedes Aegypty.
Nyamuk jenis ini merupakan vektor demam berdarah melalui virus dengue yang ada di
tubuh nyamuk Aedes Aegypty.?® Nyamuk Aedes Aegypty merupakan vektor penyakit pada
manusia di daerah tropik dan sub tropk. Larvanya hidup di air bersih dan dapat ditemukan di
tempat penampungan air di dalam dan di luar rumah yang tidak kontak dengan tanah seperti
bak mandi, ember, drum vas bunga, tempat minum burung, tempurung, kaleng bekas dan
lainnya. Aedes Aegypty selain sebagai vektor penyakit demam berdarah dengue juga
menganggu kenyamanan manusia akibat gigitanny pada pagi dan sore hari.?*

Saat ini pemberantasan demam berdarah dengue sudah dilakukan dengan
pemberantasan nyamuk salah satunya menggunakan insektisida. Pengendalian dengan
menggunakan insektisida memiliki resiko yang cukup tinggi antara lain jika dosis tidak tepat
maka vektor akan resisten dan dapat mencemari lingkungan serta kematian hewan non
target.® Penggunaan bahan kimia dalam jumlah besar dan secara terus menerus mampu
menurunkan populasi vektor, tetapi akan manimbulkan kesulitan — kesulitan lain yaitu
gangguan pada lingkungan, karena akumulasi bahan kimia berlebihan. Sehubungan dengan
hal tersebut, dapat dicari cara pemberantasan alternatif non kimiawi seperti pengelolaan
lingkungan dan pengendalian secara biologis. ¢’

Pengendalian secara bilogis dilakukan dengan memelihara predator atau hewan
pemakan jentik nyamuk dan menggunakan parasit. Penelitian yang dilakukan oleh Venansia
(2018) yang meneliti ikan mas, ikan cetul , dan ikan nila menunjukkan hasil bahwa ikan nils
merupakan ikan pemangsa terbanyak dengan kemampuan pemangsa rata — rata 172,33
jentik dalam waktu 24 jam8. Pada penelitian ini dilakukan pada ikan cupang (Beta
Splendens), ikan guppy (Poecelia Reticulatta), ikan beunteur (Puntius binotattus), ikan
larvavarous (Gambusia affinis), ikan kepala timah (Panchax panchax), ikan mas (Cyprinus
carpio), dan ikan nila (Oreochormis niloticus). Hal ini dikarenakan ikan ini mudah didapatkan

di masyarakat dan merupakan predator jentik yang baik.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain Post test only

design.® Penelitian ini dilakukan dengan dua metode uji yaitu metode uji laboratorium dan
metote uji lapangan di Wilayah Kerja Puskesmas Tigo Baleh dengan 5 rumah masing-

masing perlakuan.®
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Metode dilakukan dengan 2 cara, metode uji laboratorium dan metode uji lapangan
1. Metode uji laboratorium
a. Tahap persiapan
- Aquarium disediakan sebanyak 7 buah
- Telur larva instar Il nyamuk Aedes Aegypty sebanyak 3.500 ekor
b. Penyediaan larva aedes aegypty
- Telur yang sudah dibiakan sebelumnya di tetaskan sampai menjadi larva instar I,
kemudian berkembang menjadi instar Il dan Il
- Larva instar Il kemudian dikelompokkan sesuai kebutuhan, yaitu jumlah masing
— masing perlakuan 100 ekor dengan 5 kali pengamatan
c. Pengumpulan data
- Disiapkan 7 aguarium masing — masing diisi air dengan volume 4 L
- lkan yang digunakan umur 2 — 3 bulan dengan panjang 3.5 — 4 cm ditempatkan
dalam aquarium 1 minggu sebelum di lakukan perlakuan
- Setelah 1 minggu perlakuan, ikan dimasukkan ke aquarium sebanyak 25 ekor
per aquarium
- Pada setiap aquarium diisi 100 larva instar 11l tanpa diberi makan
- Lakukan pengamatan pada 1 jam, 2 jam, 4 jam, dan 6 jam kemudian dihitung
jumlah larva yang dimakan ikan predator.

Lakukan hal diatas pada pengulangan 2, 3 dan 4
2. Metode uji lapangan
Uji lapangan ini dilakukan pada 3 jenis ikan yang efektif dilaboratorium dan dilakukan
pada 5 rumah masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Tigo Baleh
a. Survei pendahuluan
Survei pendahuluan ini dilakukan sesuai dengan kriteria inklusi
b. Sosialisasi
- Dilakukan pada 5 rumah masyarakat
- Dilakukan pada 3 jenis ikan yang akan dibagikan ke masyarakat
- Penentuan jumlah jentik pada bak mandi disesuaikan dengan kemampuan ikan
dalam memangsa larva Aedes aegypti dalam waktu 1 x 24 jam di laboratorium
- lkan dimasukkan sebanyak 5 ekor per bak mandi
c. Penghitungan larva

Penghitungan larva dilakukan setiap hari selama satu minggu
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HASIL PENELITIAN

Hasil yang diperoleh selama penelitian didapat selama penelitian berlangsung yaitu
berupa data. Selanjutnya data tersebut diolah dengan menggunakan spps dengan analisa
Anova dan disajikan dalam bentuk tabel. Penelitian dilakukan dengan 2 metode, metode uji
laboratorium dan metode uji lapangan. Metode uji laboratorium ini dilakukan selama 4 bulan.
Penelitian dengan metode uji laboratorium ini dilakukan tujuh jenis ikan yaitu ikan guppy,
ikan mas, ikan nila, ikan cupang, ikan kepala timah, ikan larvavour, dan ikan beunter masing
— masing dilakukan dengan 5 kali pegulangan. Sedangkan pengamatan dilakukan 4 kali
pengamatan yaitu pengamatan | setelah percobaan berlangsung 1 jam, pengamatan Il
setelah percobaan berlangsung 2 jam, pengamatan Il setelah percobaan berlangsung 6
jam, pengamatan IV setelah percobaan berlangsung 12 jam, dan pengamatan IV setelah
percobaan berlangsung 24 jam

Hasil pengukuran PH menunjukkan PH air pada setiap perlakuan tidak mengalami
perubahan yaitu berkisar 6 — 7 dan suhu pada saat penelitian berkisar 27 — 29 °C serta
kelembaban pada penelitian berkisar 70 — 73 %.

a. Metode Uji Laboratorium

Tabel 1. Efektifitas lkan Pemakan Jentik Dalam Membunuh Larva Nyamuk Aedes

Aegypti
Jenis lkan Mean SD 95% ClI P value
Ikan guppy 30,20 6,496 22,13 — 38,27
lkan mas 23,40 7,925 13,56 — 33,24
Ikan nila 33,80 16,664 13,11 - 54,49
Ikan cupang 97,60 3,782 92,90 - 102,30
Ikan kepala timah 93,00 3,391 88,79 —97,21  0.000
lkan larvavour 80,60 7,436 71,37 — 89,83
Ikan beunteur 47,80 12,795 31,91 -63,39

Berdasarkan tabel 1 diketahui pada perlakukan ikan guppy dengan rata- rata 30,20,
ikan mas dengan rata- rata 23,40, ikan nila dengan rata- rata 33,80, ikan cupang dengan
rata- rata 97,60, ikan kepala timah dengan rata- rata 93,00, ikan larvavour dengan rata- rata
80,60, dan ikan beunteur dengan rata- rata 47,80. Hasil uji anova didapatkan p.value 0,0005
yang berarti ada perbedaan yang bermakna antara daya makan ikan guppy, ikan mas, ikan
nila, ikan cupang, ikan kepala timah, ikan larvavour, dan ikan beunteur sebagai predator
larva instar Il nyamuk Aedes Aegypty dengan tingkat predasi yang paling efektif adalah ikan

cupang.
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b. Metode Uji Lapangan

Tabel 1. Efektifitas lkan Pemakan Jentik Dalam Membunuh Larva Nyamuk
Aedes Aegypti

Jenis lkan Mean SD 95% ClI P value
Ikan cupang 98,00 0,0000 98,00 — 98,00
Ikan kepala timah 90,29 2,430 88,04 — 92,53 0,000
Ikan larvavour 81,00 0,000 81,00 — 81,00

Berdasarkan tabel 2 diketahui pada perlakukan ikan cupang dengan rata- rata 98,00,
ikan kepala timah dengan rata- rata 90,29, dan ikan larvavour dengan rata- rata 81,00. Hasil
uji anova didapatkan p.value 0,0005 yang berarti ada perbedaan yang bermakna antara
daya makan ikan cupang, ikan kepala timah, dan ikan larvavour sebagai predator larva instar

Il nyamuk Aedes Aegypty dengan tingkat predasi yang paling efektif adalah ikan cupang.

PEMBAHASAN
a. Metode Uji Laboratorium

Berdasarkan hasil penelitian pada perlakukan ikan guppy dengan rata- rata 30,20, ikan
mas dengan rata- rata 23,40, ikan nila dengan rata- rata 33,80, ikan cupang dengan rata-
rata 97,60, ikan kepala timah dengan rata- rata 93,00, ikan larvavour dengan rata- rata
80,60, dan ikan beunteur dengan rata- rata 47,80. Hasil uji anova didapatkan p.value 0,0005
yang berarti ada perbedaan yang bermakna antara daya makan ikan guppy, ikan mas, ikan
nila, ikan cupang, ikan kepala timah, ikan larvavour, dan ikan beunteur sebagai predator
larva instar Il nyamuk Aedes Aegypty dengan tingkat predasi yang paling efektif adalah ikan
cupang.

Ikan cupang masa aktif dalam mengambil makanan (feeding periodicity) selama 24 jam
adalah terus menerus ketika larva nyamuk diberikan dan memiliki daya than tubuh yg tinggi.
Kondisi lingkungan dapat mempengaruhi keberadaan larva. ' Pemeliharaan ikan predator
seperti ikan cupang dapat menurunkan jumlah jentik. Karakteristik ikan cupang dalam
memangsa larva adalah ikan cupang langsung memakan jentik, tidak mengubah rasa air.
Cara tersebut merupakan salah satu alternatif pencegahan terhadap penyakit demam
berdarah.’>. lkan kepala timah mudah dibiarkan hidup di bak mandi dan tempat
penampungan air lainnya, karena ukurannya yang kecil dan tidak menghasilkan kotoran
yang banyak seperti ikan lainnya.?

Penelitian Erlan, Ahmad dkk (2004), tentang efektifitas predasi ikan kepala timah Aedes
aegypti dan Aedes albopictus pada tempat penampungan air buatan di Laboratorium Air
Donggala, disimpulkan bahwa ikan kepala timah memiliki daya predasi 49,18 larva/hari dan
41,10 larva/hari untuk masing-masing larva Aedes aegypti dan Aedes albopictus. * Angka

Bebas Jentik (ABJ) dibandingkan hanya dengan pemantau jentik. Namun predator larva
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Aedes aegypti di lapangan masih jarang ditemukan padahal predator larva Aedes aegypti ini
selain dapat menekan perkembangan larva juga dapat dipelihara sebagai ikan hias misalnya
ikan cupang. Dari hasil penelitian ini bahwa tiga dari tujuh ikan yang memiliki daya predasi
tinggi akan diuji dilapangan yaitu ikan cupang, ikan kepala timah, dan ikan larvavour.

b. Metode Uji Lapangan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada perlakukan ikan cupang dengan rata- rata
98,00, ikan kepala timah dengan rata- rata 90,29, dan ikan larvavour dengan rata- rata
81,00. Hasil uji anova didapatkan p.value 0,0005 yang berarti ada perbedaan yang
bermakna antara daya makan ikan cupang, ikan kepala timah, dan ikan larvavour sebagai
predator larva instar Ill nyamuk Aedes Aegypty dengan tingkat predasi yang paling efektif
adalah ikan cupang. lkan cupang masa aktif dalam mengambil makanan (feeding
periodicity) selama 24 jam adalah terus menerus ketika larva nyamuk diberikan dan memiliki
daya tahan tubuh yg tinggi.

Penelitian Yogyana (2013) kondisi lingkungan dapat mempengaruhi keberadaan larva.
Pemeliharaan ikan predator seperti ikan cupang dapat menurunkan jumlah jentik.
Karakteristik ikan cupang dalam memangsa larva adalah ikan cupang langsung memakan
jentik, tidak mengubah rasa air.'® Cara tersebut merupakan salah satu alternatif pencegahan
terhadap penyakit demam berdarah. Penelitian Taviv (2011) Hasil intervensi dengan
pemanfaatan lkan Cupang (Betta sp.) plus pemantau jentik lebih efektif meningkatkan
Angka Bebas Jentik (ABJ) dibandingkan hanya dengan pemantau jentik. Namun predator
larva Aedes aegypti di lapangan masih jarang ditemukan padahal predator larva Aedes
aegypti ini selain dapat menekan perkembangan larva juga dapat dipelihara sebagai ikan
hias misalnya ikan cupang. Hal ini mungkin terjadi karena sebagian besar masyarakat
enggan untuk memelihara ikan karena sibuk dengan aktivitas mereka sehari-hari sehingga
merasa tidak punya waktu untuk mengurusi ikan peliharaan dan membersihkan aquarium

maupun toples yang biasa digunakan untuk menampung ikan peliharaan.

SIMPULAN DAN SARAN
Kemampuan daya predasi ikan cupang lebih tinggi dari ikan daya makan ikan guppy,

ikan mas, ikan nila, ikan cupang, ikan kepala timah, ikan larvavour, dan ikan beunteur baik di
uji secara laboratorium maupun di uji dengan lagsung di lapangan. Saran yang dapat
diberikan agar masyarakat bisa memanfaatkan ikan pemakan jentik sebagai pengendalian

biologis pada vector demam berdarah dengue.
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